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DAFTAR TRANSLITERSI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ب 

 

ba 

 

b 

 

Be 

 ت 

 

ta 

 

t 

 

Te 

 ث 

 

ṡa 

 

ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 

 

jim j 

 

Je 

 ح 

 

ḥa 

 

ḥ 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ 

 

kha 

 

kh 

 

Ka dan ha 

 د 

 

dal 

 

d 

 

De 

 ذ 

 

żal 

 

ż 

 

zet (dengan titik di atas) 

 ر 

 

ra 

 

r 

 

Er 

 ز 

 

zai 

 

z 

 

Zet 

 س 

 

sin 

 

s 

 

Es 

 ش 

 

syin 

 

sy 

 

Es dan ye 

 ص 

 

ṣad 

 

ṣ 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 

 

ḍad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 

 

ṭa 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 

 

ẓa 

 

ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 غ 

 

gain 

 

g 

 

Ge 

 ف 

 

fa 

 

f 

 

Ef 

 ق 

 

qaf 

 

q 

 

Qi 

 ك 

 

kaf 

 

k 

 

Ka 

 ل 

 

lam 

 

l 

 

El 

 م 

 

mim 

 

m 

 

Em 

 ن 

 

nun 

 

n 

 

En 

 و 

 

wau 

 

w 

 

We 

 هـ 

 

ha 

 

h 

 

Ha 

 ء 

 

hamzah 

 

’ 

 

Apostrof 

 ى 

 

ya 

 

y 

 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

  

 

 

 

Contoh: 

 ِ  kaifa : ك ـي ـف 

ِل ِ   haula : ه ـو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

 

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fatḥah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 

ḍammah u u َ ا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fatḥah dan yā’ 

 

ai a dan i  ِـ ى 

 
fatḥah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـ وِ 

 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fatḥah dan alif atau yā’ ِاِ|ِ...ِ ِى ِ... 

ḍammah dan wau ـو  ـ ـ

ā 

ū 

a dan garis di atas 

kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

ـــى  ـ ـ
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Contoh: 

 māta : مـ اتِ 

ـى م   ramā : ر 

ي ـلِ     qīla : ق ـ

تِ  مـ و   yamūtu : ي ـ

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الِ  ِالأ ط  ـةِ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl :   ر 

ــل ة ِ ـفـ اض 
ِا ل  ةِ  ـن ـ ي  ـد   al-madīnah al-fāḍilah :  ا ل ـم 

ــة ِ ـك ـم   al-ḥikmah : ا لـ ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ِِ ـ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

نا ِ  ـ ب ـ  rabbanā : ر 

ـ ي ــنا ِ ج   najjainā : ن ـ

ـقِ  ح   al-ḥaqq : ا لـ ـ

مِ   ـ  nu“ima : ن ع ـ

 aduwwun‘: ع ـد وِ 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىِ   :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ì. Contoh ,(ــــ ـ

 Alì (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ـل ـىِ 

ىِ  بـ ـ  .Arabì (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ـر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufِال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh: 

ـسِ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لش ـم 

ة ِ لـ ـ ز  لـ ـ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لز 

ل س ـف ة ِ ف ـ  al-falsafah : ا لـ ـ

ل د ِ بــ ـ  al-bilādu : ا لـ ـ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

نِ  و  ـر   ta’murūna : تـ أ م 

عِ  و   'al-nau : ا لــن ـ

ءِ   syai’un : ش ـي 

تِ  ـر   umirtu : أ م 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Quran (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

FìẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwìn 

9. Lafaẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ِالله يـ ن  ِِد    dìnullāh   ِب الله  billā 

Adapun tā marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِاللهِ  ة  م  حــ ـ ِر  ِف ي  م   hum fì raḥmatillāh  ه ـ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 

SyahruRamaḍān al-lażiunzilafih al-Qur’ān 

Naṣir al-Din al-Ṭūsi 

Abuū Naṣr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

Abū al-Walid Muhḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad 
(bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu) 

 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr Ḥamid Abū) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subḥānahūwata‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
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w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

t.d. = Tidak ada data penerbit 

t.t. = Tidak ada tempat penerbitan 

t.p. = Tidak ada nama penerbit 
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ABSTRAK 

 
Nama Penyusun : ROBIANTO 
Nim : 02.17.3074 
Judul : Urgensi Komunikasi dalam Membentuk Hubungan 

Profesional dan Lingkungan yang Kondusif di SMP Negeri 
1 Lamuru Kabupaten Bone 

Skripsi ini membahas mengenai urgensi komunikasi dalam membentuk 

hubungan profesional dan lingkungan yang kondusif di SMP Negeri 1 Lamuru 

kabupaten Bone. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

komunikasi di SMP Negeri 1 Lamuru, untuk mengetahui pentingnya komunikasi 

dalam membentuk hubungan profesional di SMP Negeri 1 Lamuru, serta untuk 

mengetahui pentingnya komunikasi dalam membentuk lingkungan yang kondusif 

di SMP Negeri 1 Lamuru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) melalui pendekatan ilmu manajemen, pendekatan ilmu paedagogik, dan 

pendekatan ilmu sosiologis dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dengan 3 tahap yaitu tahap reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display) dan tahap simpulan (verification). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Gambaran komunikasi di SMP 

Negeri 1 Lamuru yaitu segala hal yang diupayakan dalam berkomunikasi, seperti 

mengoptimalkan fungsi rapat koordinasi, menggunakan media sosial, 

mengeluarkan SK sebagai penegas atas tugas atau pekerjaan, menjaga sinergitas, 

insentif diberikan sebagai penyemangat, laporan dibuat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, arahan dan petunjuk diberikan kepala sekolah kepada setiap 

kesulitan yang didapatkan oleh guru dan staf, pembicaraan santai dilakukan untuk 

membangun kekeluargaan, rapat dan pembelajaran dilakukan secara daring ataupun 

luring, teguran lisan ataupun tertulis dilakukan bila terjadi konflik, serta komunikasi 

bukan hanya ditempuh secara formal namun juga secara nonformal. Kedudukan 

komunikasi sangat penting dalam membentuk hubungan profesional di sekolah, 

dapat dicermati  dari upaya yang dilakukan bisa memberikan peningkatan kinerja 

personil sekolah mulai dari dedikasi personil yang sudah memiliki cukup keahlian, 

bertanggungjawab dan juga telah menunjukkan sikap kerja yang baik, 

melaksanakan kewajiban sosialnya yaitu mendidik sekaligus menjadi contoh bagi 

masyarakat, otonomi dari atasan dipergunakan dengan semestinya. Hasil pekerjaan 

telah dikontrol dan dinilai oleh orang yang berhak. Kemudian hubungan dengan 

sesama digunakan untuk pengembangan kinerja profesi. Kedudukan komunikasi 

sangat penting dalam membentuk lingkungan yang kondusif di sekolah, dapat 

dicermati  dari upaya yang dilakukan bisa menciptakan suasana yang mendukung 

segala proses pendidikan mulai dari lingkungan fisik yang selalu dijaga seperti 

kebersihan halaman dan pengoptimalan fungsi ruang kelas, serta sarana dan 
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prasarana yang lengkap dan selalu diperhatikan kondisinya. Kemudian lingkungan 

sosial seperti interaksi warga sekolah baik secara formal maupun nonformal selalu 

dibangun, aturan (tata tertib dan etika) sudah dijalankan dan dilaksanakan oleh guru 

dan staf namun bagi siswa masih ada sebagian yang sering melanggar, adapun 

budaya sekolah yang diterapkan yaitu sikap saling tolong menolong, kerja bakti 

pada hari jum’at, berdo’a sebelum pulang sekolah dan salim kepada guru. 


